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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Kajian akademik ini didesain menggunakan format penelitian hukum empiris. 

Berbeda dengan kajian normatif yang murni mengandalkan telaah teks undang-

undang, penelitian ini ditujukan untuk memotret realitas bekerjanya hukum secara 

faktual di tengah masyarakat. Untuk memperdalam pisau analisis, peneliti 

mengawinkan desain tersebut dengan pendekatan sosiologi hukum, yakni sebuah 

sudut pandang yang menitikberatkan pada pola interaksi, resistensi, serta tanggapan 

sosiologis kelompok masyarakat dalam hal ini pelaku UMKM ketika sebuah sistem 

norma kewajiban sertifikasi halal diimplementasikan secara nyatat.38 

Penggunaan metode hukum empiris dengan pendekatan sosiologis ini ditetapkan 

berdasarkan pertimbangan bahwa efektivitas regulasi Self Declare tidak dapat diukur 

secara presisi hanya melalui pendekatan normatif. Peneliti mengedepankan metode 

ini untuk mengekstraksi, menginterpretasi, dan menyampaikan seluruh realitas 

kepatuhan hukum, resistensi birokrasi, serta konstruksi persepsi pelaku UMKM di 

lapangan secara utuh, objektif, dan apa adanya, terbebas dari intervensi asumsi 

dogmatis. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota 

Banjarmasin. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa wilayah 

                                                      
38  Muhaimin, Metode Penelitian Hukum Mataram University Press, 2020, h. 87. 
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tersebut merupakan salah satu pusat ekonomi dengan aktivitas Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) sektor produk makanan yang sangat berkembang, sehingga 

relevan untuk mengukur efektivitas dan respons terhadap kebijakan jaminan produk 

halal di tingkat akar rumput. 

 

C. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data  yang digunakan terbagi ke dalam dua kategori utama, 

yaitu:  Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari informan yang merupakan 

pelaku UMKM di lokasi penelitian. Dalam penelitian hukum empiris, data primer 

berasal dari data lapangan yang dikumpulkan melalui berbagai teknik pengumpulan 

data, seperti wawancara, angket atau kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Namun, 

dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang dianggap paling relevan dengan tujuan 

penelitian39. Data dalam penelitian ini diperoleh dari pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Kecamatan Banjarmasin Tengah sebagai informan utama, 

khususnya pelaku usaha di bidang produk makanan yang berkaitan dengan sertifikasi 

halal Self Declare. Pemilihan teknik wawancara, dokumentasi, dan observasi 

didasarkan pada kebutuhan penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam 

terhadap persepsi pelaku UMKM. . 

Data sekunder merupakan data pelengkap yang diperoleh melalui studi 

kepustakaan dan berfungsi untuk mendukung serta memperkuat data primer. Jenis 

data ini mencakup berbagai sumber tertulis seperti buku-buku akademik, artikel 

                                                      
39  Muhaimin, Metode Penelitian Hukum Mataram University Press, 2020, h.89. 
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jurnal ilmiah, skripsi atau penelitian terdahulu yang relevan, dokumen resmi, serta 

peraturan perundang-undangan, seperti Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 

tentang Jaminan Produk Halal beserta peraturan pelaksanaannya, yang berkaitan 

dengan sertifikasi halal melalui skema Self Declare serta peraturan di tingkat daerah 

seperti Peraturan Wali Kota Banjarmasin Nomor 37 Tahun 2025 tentang Standar 

Biaya Umum yang memuat alokasi anggaran fasilitasi sertifikasi halal. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui kombinasi data primer dan 

data sekunder, yang secara bersama-sama memberikan landasan empiris dan teoritis 

untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian, yaitu: 

1. Data primer, diperoleh dari informan yang terkait langsung dengan objek 

penelitian, yaitu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan 

Banjarmasin Tengah, khususnya pelaku usaha di bidang produk makanan, untuk 

memperoleh informasi mengenai persepsi mereka terhadap sertifikasi halal melalui 

skema Self Declare. 

2. Data sekunder, diperoleh dari berbagai sumber tertulis seperti buku-buku 

akademik, artikel jurnal ilmiah, skripsi atau penelitian terdahulu, serta peraturan 

perundang-undangan, khususnya yang berkaitan dengan sertifikasi halal seperti 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal beserta 

peraturan pelaksanaannya. 

Penentuan jumlah informan dalam penelitian ini tidak didasarkan pada target 

numerik yang ditetapkan di awal, melainkan bertumpu pada asas ketercukupan data 

di lapangan. Informan utama yang dituju adalah pelaku usaha mikro dan/atau kecil 

sektor produk makanan di Kecamatan Banjarmasin Tengah yang memiliki 
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pengetahuan, pengalaman, atau pandangan terhadap sertifikasi halal Self Declare. 

Berdasarkan asas tersebut, penelitian ini pada akhirnya mengunci dan melibatkan 5 

(lima) informan utama. Jumlah ini ditetapkan karena peneliti menilai data yang 

diekstraksi telah mencapai titik jenuh, di mana informasi dari kelima informan 

tersebut baik kelompok yang sudah bersertifikat maupun yang belum telah 

menunjukkan pengulangan jawaban yang konsisten dan mewakili pola persepsi 

secara keseluruhan, terutama terkait minimnya sosialisasi dan kerumitan sistem 

digital SIHALAL. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1 Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung yang 

sistematis terhadap aktivitas individu maupun kondisi lingkungan tempat aktivitas 

tersebut berlangsung. Observasi dilakukan secara kontinu di lokasi penelitian yang 

bersifat alami untuk memperoleh data faktual. Dalam penelitian ini, observasi 

dilakukan terhadap aktivitas usaha pelaku UMKM di Kecamatan Banjarmasin 

Tengah untuk melihat secara langsung kondisi usaha serta keterkaitannya dengan 

penerapan sertifikasi halal Self Declare, sehingga dapat mendukung dan melengkapi 

data hasil wawancara. 

.2 Wawancara 

Pengumpulan data verbal dilakukan melalui metode wawancara mendalam  atau 

in-depth interview. Teknik ini dipilih agar peneliti tidak hanya mendapatkan jawaban 
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normatif, tetapi juga mampu mengobservasi gestur, keluh kesah, serta kejujuran 

emosional dari para informan saat merespons isu regulasi. Proses dialog dua arah ini 

secara spesifik disasar kepada para pelaku UMKM kuliner di Kecamatan 

Banjarmasin Tengah guna mengekstraksi pengalaman empiris serta pandangan 

subjektif mereka terkait kemudahan maupun hambatan dalam mengakses program 

Self Declare. 

3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui dokumen-dokumen 

yang diperlukan sebagai bahan data sesuai dengan penelitian, seperti peraturan 

perundang-undangan, buku, jurnal, serta arsip atau catatan yang relevan dengan 

sertifikasi halal. Terdapat dua macam bentuk instrumen dokumentasi, yaitu 

pengelompokan data yang hendak dicari serta penentuan variabel yang akan 

dikumpulkan informasinya. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data pendukung yang berkaitan dengan kebijakan sertifikasi halal, 

khususnya yang berhubungan dengan skema Self Declare, guna memperkuat data 

yang diperoleh dari hasil wawancara. 

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh antar sesama pelaku usaha sebagai informan utama, serta 

mencocokkannya dengan dokumen pendukung atau regulasi yang relevan. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang terhadap data 
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yang diperoleh agar informasi yang digunakan sesuai dengan konteks penelitian dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkannya ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.40 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan terhadap data yang diperoleh dari 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Banjarmasin 

Tengah yang berkaitan dengan persepsi terhadap sertifikasi halal melalui skema Self 

Declare. Adapun tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis ini dilakukan untuk menjawab 

rumusan masalah terkait persepsi pelaku UMKM terhadap sertifikasi halal Self 

Declare. 

Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Reduksi data, yaitu memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang 

relevan dengan rumusan masalah penelitian. 

2. Penyajian data, yaitu menyusun data secara sistematis dalam bentuk uraian 

naratif agar mudah dipahami dan dianalisis. 

                                                      
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  dan R&D (Alfabeta, Bandung, 2016) h. 244. 
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3. Penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan hasil penelitian berdasarkan pola, 

hubungan, dan temuan yang diperoleh dari data lapangan. 

  Melalui tahapan tersebut, analisis data dilakukan untuk menjawab 

rumusan masalah mengenai persepsi pelaku UMKM terhadap sertifikasi halal 

Self Declare serta faktor-faktor yang melatarbelakangi terbentuknya persepsi 

tersebut.


